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RINGKASAN

Budaya patriarki yang menempatkan perempuan sebagai subordinasi laki-laki
dan inferior terhadapanya telah melembaga dalam semua aspek kehidupan sehingga
kenyataan tersebut oleh perempuan dipandang sebagai hal yang tidak perlu
dipersoalkan lagi. Namun, semenjak tahun 1970-an sejalan dengan bertiupnya
kesadaran akan hak asasi individu, kesetaraan, dan demokratisasi, maka pola relasi
jender yang bersifat mapan itu mulai digugat dari semua aspek, baik aspek ekonomi,
sosial, politik, hukum, dan budaya, khususnya bahasa.

Penelitian ini merupakan salah satu langkah koreksi terhadap sistem bahasa
yang seksis yang dicerminkan dalam citra perempuan pada iklan di media massa,
Femina dan Kartini. Citra perempuan dalam bahasa Indonesia sangat intensif
dicerminkan melalui kosa kata dan frasa. Kosa kata dan frasa yang mencerminkan
perempuan pada umumnya berupa kata idea yang merupakan kesatuan antara kata
biasa (bunyi dan makna) dengan bayangan mental.

Citra perempuan dalam bahasa Indonesia secara terus-menerus mengalami
proses reproduksi dengan bersandar pada akar budaya tertentu yang dapat
menyadarkan kepada para konsumen (perempuan) bahwa hal tersebut merupakan
kebutuhan bagi dirinya. Selain itu, dengan penggunaan bahasa Indonesia pada iklan
yang mencitrakan perempuan merupakan salah satu bentuk eksploitasi atas
perempuan oleh kapitalisme. Oleh karena itu, musuh utama perempuan saat ini adalah
kapitalisme, setelah itu disusul laki-laki dan berikutnya sesama perempuan.
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KATA PENGANTAR

Ketimpangan jender yang sudah melembaga dalam semua aspek kehidupan
tercermin dengan je!asl pada bahasanya. Salah satu wujud ketimpangan itu adalah
citra perempuan dalam bahasa Indonesia pada iklan majalah Femina dan Kartini.
Citra perempuan dalam bahasa Indonesia hingga saat ini belum mejadi perhatian
serius di kalangan pakar bahasa. Oleh kallzana itu, Tim Peneliti mencoba melakukan
penelitian pendahuluan tentang itu sehingga dapat memberikan gambaran awal
’Icentang peta ketimpangan jender (seksisme) dalam bahasa Indonesia.

Ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada Dekan Fakultas Sastra Undip
atas izin dalam penelitian ini. Ucapan terima kasih juga pet}eliti sampaikan kepada
Ketua Lembaga Penelitian Undip yang memberi kesempatan dan dukungan dana
yang memungkinkan penelitian ini dapat terlaksana dengan lancar.

Tim Peneliti mengharapkan pada tahap selanjutnya dapat dilakukan
penelitian yang lebih mendalam: dan komprehensif tentang ketimpangan jender,
khususnya yang tercermin pada citra perempuan dalam bahasa Indonesia. Dengan
- demikian, perubahan paradigma dalam bidang sosial dan politik yang sedang terjadi
dibarengi juga perubahan paradigma dalam bidang bahasa Indonesia. Dengan
‘demikian, rekonseptualisasi dan redefinisi tentang sosok perempuan dalam bahasa

Indonesia dapat dirwujudkan.

Tim Peneliti
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BAB1

PENDAHULUAN

Budaya patriarki (patriarchy culture) telah menempatkan perempuan
sebagai subordinasi laki-laki dan inferior terhadapanya. Hegemoni laki-laki atas
perempuan telah melembaga sedemikian rupa sehingga kenyataan tersebut oleh
perempuan dipandang sebagai hal yang “given”. Sejalan dengan bertiupnya
kesadaran akan hak asasi individu, kesetaraan, dan demokratisasi, maka pola
hubungan jender yang bersifat establish mulai digugat dari semua aspek, baik
aspek ekonomi, sosial, politik, hukum, dan budaya, khususnya bahasa (cf.
Darwin et.al.,2002).

Perempuan sebagai subordinasi laki-laki dan inferioritasnya dalam bahasa
dimanfestasikan dalam berbagai unsur, seperti kosa kata, ungkape{‘n, istilah,
fonologis, dan gramatikanya. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian Siusana
Kweldju (1993) bahwa bahasa perempuan menunjukkan perbedaan dengan
- bahasa laki-laki. Bahasa perempuan ditunjukkan dengan banyaknya penggunaan
kalimat majemuk setara daripada kalimat majemuk bertingkat yang

diinterpretasikan bahwa perempuan kurang dapat membedakan hal pokok dan
1




bukan pokok. Dalam aspek fonologi, perempuan dalam berbahasa cenderung
lebih mengutamakan intonasi yang mencerminkan emosinya daripada gramatika.
Intonasi akhir kalifnat perempuan lebih berlagu, sedangkan laki-laki dengan nada
datar. Hal ini tampak jelas pé.da tuturan pelawak. Pelawak laki-laki jika
menirukan tuturan pelawak perempuan kentara sekali merubah nada suaranya,
demikian sebaliknya. Pada gilirannya, hal ini akan mencitrakan perempuan
sebagai sosok yang posisinya tidak sederajat dengan laki-laki, bersifat inferior.
Karena citra yang demikian, maka perempuan sering menjadi objek eksploitasi,
- baik secara ekonomié, seksual, maupun biologis. Perempuan dieksploitasi untuk
berbagai kepentingan dan ranah atau bidang, seperti perfilman, lawak, media
massa, khususnya periklanaﬁ dan yang lainnya.

Media massa sering mengeksploitasi perempuan untuk meningkatkan
oplah penjualannya, Selain itu, dalam masyarakat kapitalis saat ini mereka
dimanfaatkan pula untuk memasarkan produk industri dalam bentuk iklan di
media massa sehingga hampir semua produk dikaitkan dengan perempuan
(Suharko, 1998; Tomagola. 1998). Bahkan, tidak jarang suatu produk
diidentikkan dengan perempuan. |

Sudah barang tentu, bahasa sebagai sarana komunikasi memegang peran
penting untuk menyampaikan pesan tersebut. Bahasa sebagai cermin masyarakat
pemakainya akan memantvlkan fenomena yang terjadi pada masyarakat
pemakainya. Qleh karena itu, citra perempuan dalam bahasa pun mengalami
ketersudutan (Heraty-Nurhadi, 1998) dan penyempitan dunia (Leksono, 1998).
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Istilah wanita tuna susila misalnya, mengapa yang dianggap tuna susila
hanya perempuan yang menjajakan diri, sedangkan laki-laki yang menjaja dan
germo yang berperan cukup dominan justru tidak dianggap tuna susila.

Berbagai citra yang merendahkan perempuan atau bias jender itu akan
memperkokoh stereotip yang melekat pada perempuan dan sebaliknya. qugan
kata lain, citra perempuan dan stereotip perempuan merupakan hal yang be;iifat
dual, artinya citra yang ada pada perempuan saat ini akan memperkokoh
stereotip perempuan, sedangkan stereotip yang sudah sedemikian mapan yang
dibangun oleh berbagai unsur yang salah satunya adalah citra, akan membentuk
citra baru sesuai dengan perkembangan zaman. Perempuan digambarkan sebagai
sosok yang cengeng, éerewet, Jjudes, kurang akal (Aripurnami, 1998),

Oleh karena itu, citra perempuan yang dibangun melalui iklan periu
diteliti dalam rangka mengungkap seksisme dalam bahasa Indonesia. Upaya ini
pada gilirannya untuk merﬁbangun proses rekonseptualisasi dan redefinisi

perempuan melalui bahasa (Indonesia).





